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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan komponen penting dan tidak
terpisahkan dalam kehidupan manusia. Suatu pendidikan dapat
dipandang bermutu dan diukur dari kedudukannya untuk ikut
mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan kebudayaan
nasional adalah pendidikan yang berhasil membentuk generasi muda
yang cerdas, berkarakter, bermoral dan berkpribadian. Maka dari itu
perlu dirancang suatu sistem pendidikan yang mampu menciptakan
suasana dan proses pembelajaran yang mampu membuat peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya secara optimal.
Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional
No.20 tahun 2003 pasa 1 ayat 1 yang berbunyi : “Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara”.l

Matematika adalah sebuah ilmu yang pasti yang memang
selama ini menjadi induk dari segala ilmu pengetahuan di dunia ini.
Semua kemajuan zaman dan perkembangan kebudayaan dan

peradaban manusia selalu tidak terlepas dari unsur matematika ini.

! Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,
(Jakarta, Kencana Pranada Media, 2013),10



Tanpa adanya matematika tentu saja peradaban manusia tidak akan
pernah mencapai kemajuan seperti sekarang ini.?

Matematika juga diajarkan terpisah-pisah atau sebagai
tambahan saja, dimana ‘investigasi’ diberikan kepada siswa pada
berbagai jenis pelajaran matematika. Kesulitan dalam pendekatan
matematika pada hakikatnya adalah sebuah proses, sehingga terkesan
dibuat-buat jika keterampilan matematika diajarkan secara terpisah
atau terisolasi. Dengan kata lain matematika itu sendiri bukanlah
konten matematika. Konten yang bersifat matematis perlu diolah agar
bisa dialami oleh siswa.® Oleh Karena itu matematika sebagai ilmu
dasar perlu dikuasai dengan baik oleh siswa, terutama sejak usia

sekolah dasar.

Dari usia perkembangan kognitif, siswa Sekolah Dasar masih
terikat dengan objek konkret yang dapat ditangkap oleh panca indra.
Dalam pembelajaran yang abstrak, siswa memerlukan alat bantu
berupa media, dan alat peraga yang dapat memperjelas apa yang
akan disampaikan oleh guru sehingga lebih cepat dipahami oleh
siswa. Proses pembelajaran pada fase konkret dapat melalui tahapan
kenkret, semi konkret, semi abstrak, dan selanjutnya abstrak.”

Pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar
mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas
berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa,

serta dapat meningkatkan mengkontruksikan pengetahuan baru
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sebagai upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi
matematika.’

Mata pelajaran matematika merupakan salah satu mata
pelajaran pokok yang ada di Sekolah Dasar (SD) yang memfokuskan
pada pengetahuan kognitif siswa untuk mengembangkan proses
berpikir siswa dalam meresap pengetahuan-pengetahuan yang
dipelajarinya. Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang
diajarkan dari jenjang pendidika dasar sampai pendidikan tinggi.
Akan tetapi dalam pemberian konsep-konsep matematika harus
disesuaikan dengan jenjang pendidikan tersebut. Hal tersebut
dikarenakan jalan pikiran siswa pada jenjang pendidikan dasar
berbeda dengan siswa pada jenjang pendidikan tinggi dalam hal
memahami konsep-konsep matematika. Sesuatu yang dianggap
mudah menurut logika orang dewasa dapat dianggap sulit dimengerti
oleh seorang anak.’

Pembelajaran matemtika dianggap mata pelajaran yang sulit
karena banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika itu rumit
karena selalu berhubungan dengan angka, rumus dan hitung
menghitung padahal belajar matematika itu sangat penting karena
mempunyai peran penting dalan kehidupan sehari-hari. Contohnya,
dalam hal transaksi, pasti harus menggunakan unsur-unsur berhitung
ada dalam matematika. Di kalangan pelajar matematika mendapat
perdikat tambahan yaitu sebagai suatu mata pelajaran yang tidak

disukai seperti yang dikatakan oleh E. T. Russeffendi bahwa
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matematika bagi anak-anak merupaka pelajaran yang tidak
disenangi.”’

Namun menurut Ery Soekresno dan Irwan Rinaldi, setiap
orang dapat menikmati matematika, sebab matematika adalah ilmu
pengetahuan yang dapat dipelajari. Walaupun menemui kesulitan
banyak faktor yang menjadi penyebabnya seperti faktor psikologis
yang ada dalam benak siswa bahwa matematika adalah pelajaran
yang sulit.?

Berdasarkan hal tersebut bahwa terdapat banyak siswa yang
setelah belajar matematika bagian yang sederhana pun banyak yang
tidak dipahaminya, banyak konsep yang dipahami secara keliru.®
Dengan memahami ilmu matematika manusia dapat berpikir logis,
melatih ketelitian dan kecermatan. Sebagaimana yang diungkapkan
olen Hudojo bahwa matematika merupakan suatu alat untuk
mengembangkan cara berpikir.*°

Untuk tercapainya suatu tujuan pembelajaran harus diciptakan
proses pembelajaran yang aktif, dengan begitu pemilihan model
pembelajaran dapat digunakan oleh guru agar siswa lebih mudah
menerima pembelajaran, serta tercapainya tujuan pembelajaran yang
diharapkan, namun kebanyak guru saat ini masih menggunakan
model pembelajaran langsung yaitu suatu cara belajar yang paling
tradisional, model pembelajaran langsung merupakan suatu model
pembelajaran yang lebih berpusat kepada guru sehingga membuat

siswa kurang optimal dalam mengeluarkan potensi dirinya, selain itu

134

"E. T. Russeffendi, Pengajaran Matematika Modern, (Bandung: Tarsito, 1988),

® Ery Soekresno dan Irwan Rinaldi, 8 Kiat Membantu Anak Mencintai Matematika,

(Bandung: Asy-Syaamil, 2001), 2.

° Gelar Dwi Rahayu dan Munasprianto Ramli (eds), Pendekatan Baru dalam

Pembelajaran Sains dan Matematika Dasar: Sebuah Analogi, (Jakarta: PIC UIN, 2007), 45.

10 Esti Yuli Widayati, Pembelajaran Matematika M1, (Surabaya: Aprinta, 2009), 8.



model pembelajaran ini terkesan mombosankan bagi siswa karena
berisi penjelasan yang panjang dalam proses belajar mengajar yang
mengakibatkan kurangnya motivasi belajar siswa di dalam kelas.

Di Sekolah Dasar matematika diberikan dari kelas satu hingga
kelas enam, mata pelajaran ini menjadi mata pelajaran pokok dan
penting di setiap satuan pendidikan, tetapi banyak siswa yang
beranggapan bahwa mata pelajaran ini sulit dipelajari. Maka tidak
jarang jika banyak siswa yang tidak menyukai mata pelajaran ini hal
itu ditandaai dengan kurangnya minat belajar siswa saat pelajaran ini
berlangsung. Rendahnya hasil latihan siswa baik di sekolah maupun
di rumah, menurunnya hasil ulangan harian dan latihan ditandai
dengan diperolehnya nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) diakibatkan oleh kurangnya pemehaman siswa terhadap soal
cerita yang mereka kerjakan.

Berdasarkan observasi lapangan di kelas 111 SDN Pagedangan
Ilir 2 Kabupaten Tangerang dengan jumlah keseluruhan 21 siswa
diperoleh data yang tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) sebanyak 65 % pada mata pelajaran matematika, nilai ini
dianggap belum memuaskan karena minimal tercapainya suatu tujuan
pembelajaran adalah 75% siswa lulus Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM).

Dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran matematika
ini ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa,
hal ini juga dapat disebabkan oleh guru yang masih mengunakan
model pembelajaran langsung, kurangnya minat belajar siswa
terhadap matematika serta motivasi belajar siswa, siswa kurang
paham terhadap bentuk soal cerita, serta anggapan bahwa matematika

merupakan pelajaran yang sulit dan membosankan.



Sebaiknya seorang guru melakukan inovasi misalnya dengan
penggunaan model pembelajaran dan memberikan siswanya
kesempatan untuk berpikir, jika hanya model pembelajaran langsung
yang dilakukan maka pembelajaran hanya bersifat satu arah, dimana
guru hanya menstransfer ilmunya kepada siswa tanpa siswa
mencobanya dengan sendiri karena keterbatasan waktu  yang
tersedia. Berdasarkan permasalahan diatas dengan kurangnya minat
belajar siswa maka peneliti memilih model ARIAS karena didalam
model pembelajaran ini terdapat tahap minat serta perhatian siswa
dengan begitu Model pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance,
Interest, Assessment, dan Satisfaction) adalah model pembelajaran
yang terdiri dari lima komponen yang disusun berdasarkan teori
belajar yang dapat mempengaruhi motivasi berprestasi dan hasil
belajar peserta didik. Komponen pertama model ARIAS adalah
Assurance yaitu berhubungan dengan sikap percaya diri dan yakin
akan berhasil. Komponen Kkeduanya adalah Relevance yaitu
berhubungan dengan kehidupan siswa baik berupa pengalaman
sekarang maupun yang akan datang. Komponen ketiganya adalah
Interest adalah berhubungan dengan minat dan perhatian siswa.
Komponen keempatnya adalah Assessment yaitu berhubungan
dengan evaluasi terhadap siswa. Dan komponen terakhir adalah
Satisfaction yaitu berhubungan dengan rasa bangga, puas atas hasil
yang dicapai. Manfaat model pembelajaran ARIAS ini adalah melatih
kemampuan akademis peserta didik atau anak, membangun jiwa
sosial dan jaringan pertemanan dan sarana mengembangkan diri serta

berkreativitas.

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah diurakan,
peneliti menganggap perlu diadakan penelitian tentang model



pembelajaran yang berpotensi membuat pembelajaran matematika
efektif dan efisien. Maka peneliti akan mengambil judul penelitian
“Pengaruh Model ARIAS (Assurance, Relevance, Interst,
Assessment, Satisfaction) terhadap hasil belajar matematika
materi uang pada siswa kelas Il SDN Pagedangan llir 2

Kabupaten Tangerang ”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Model pembelajaran yang digunakan guru diduga berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika pada siswa kelas Il SDN
Pagedangan Ilir 2 Kabupaten Tangerang.

2. Kurangnya minat belajar siswa dalam pelajaran matematika
diduga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada siswa
kelas 111 SDN Pagedangan Ilir 2 Kabupaten Tangerang

3. Ketidak mengertian siswa terhadap cara menyelesaikan soal
cerita diduga berpengaruh terhadap hasil belajar matematika pada
siswa kelas 11l SDN Pagedangan Ilir 2 Kabupaten Tangerang
Anggapan bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan
membosankan diduga berpengaruh terhadap hasil belajar
matematika pada siswa kelas Il SDN Pagedangan Ilir 2
Kabupaten Tangerang

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan masalah, identifikasi masalah
yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan masalah maka dapat
drumuskan pertanyaan sebagai berikut:

1. Bagaimana hasil belajar matematika materi uang sebelum

diberikan pembelajaran model ARIAS (Assurance, Relevance,



Interst, Assessment, Satisfaction) pada siswa kelas 1l SDN
Pagedangan Ilir 2 Kabupaten Tangerang?

2. Bagaimana hasil belajar matematika materi uang setelah diberikan
pembelajaran model ARIAS (Assurance, Relevance, Interst,
Assessment, Satisfaction) pada siswa kelas Ill SDN Pagedangan
Ilir 2 Kabupaten Tangerang?

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar matematika materi uang
antara siswa yang diberi model pembelajaran ARIAS (Assurance,
Relevance, Interst, Assessment, Satisfaction) dengan siswa yang
diberi model pembelajaran langsung pada siswa kelas Ill SDN
Pagedangan Ilir 2 Kabupaten Tangerang?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1. Hasil belajar matematika materi uang sebelum diberikan
pembelajaran model ARIAS (Assurance, Relevance, Interst,
Assessment, Satisfaction) pada siswa kelas 11l SDN Pagedangan
Ilir 2 Kabupaten Tangerang.

2. Hasil belajar matematika materi uang setelah diberikan
pembelajaran model ARIAS (Assurance, Relevance, Interst,
Assessment, Satisfaction) pada siswa kelas 11l SDN Pagedangan
Ilir 2 Kabupaten Tangerang.

3. Perbedaan hasil belajar antara siswa yang diberi model
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interst, Assessment,
Satisfaction) dengan siswa yang diberi model pembelajaran

langsung.



E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi
semua pihak yang terlibat baik guru, siswa, peneliti, maupun peneliti
lain.
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis penelitian ini adalah untuk menambah ilmu
pengetahuan tentang hasil belajar matematika. Selain itu,
penelitian ini juga bermanfaat untuk menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai tahapan pembelajaran dengan model
pembelajaran ARIAS.
2. Manfaat praktis
a. Bagi Siswa

Melatih siswa agar lebih aktif, kreatif, percaya diri, dan
mandiri dalam belajar menyelesaikan masalah-masalah yang
berkaitan dengan matematika sehingga dapat meningkatkan
sikap positif pada siswa untuk berpikir kritis, inovatif, dan

sistematis.
b. Bagi Guru

Sebagai bahan pertimbangan bagi guru dan calon guru
untuk pemilihan model pembelajaran dalam menyampaikan
ilmu pengetahuan, agar guru dapat menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan serta memberikan kesempatan
atau peluang kepada siswa untuk mengembangkan

kemampuannya dalam proses pembelajaran.



C.
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Bagi Sekolah

Dapat membantu meningkatkan prestasi guru dalam
pengelolaan model pembelajaran serta minat siswa, demi

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Bagi Peneliti

Penelitian ini akan sangat bermanfaat bagi peneliti, yakni
mendapat pengalaman langsung menerapkan  model
pembelajaran ARIAS (Assurance, Relevance, Interst,
Assessment, Satisfaction) sehingga dapat dijadikan bekal
kelak ketika terjun dilapangan.



